
 

 

ABSTRAK 

 

 

Siti Nuraeni Hamzah. 1158030210. 2020. Pembinaan Pada Pecandu Narkoba 

(Studi Kasus di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera Cileunyi Kabupaten 

Bandung). 

 

Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera Cileunyi Kabupaten Bandung, 

membina kurang lebih 100 klien pecandu narkoba yang masih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembinaan yang berada di Kota Bandung. Ada banyak latar 

belakang pecandu mengkonsumsi narkoba sebelum masuk yayasan, yaitu karena 

Broken Home, lingkungan, teman sepermainan, dan lain sebagainya. Ada pula 

yang kabur ketika masih masa Rehabilitasi atau keluar dari yayasan karena tidak 

betah. Maka terdapat beberapa jenis pembinaan yang dijalankan yayasan dalam 

proses Rehabilitasi klien pecandu narkoba.  

Penelitian ini bertujuan untuk, Pertama mengetahui tindakan-tindakan 

yang dilakukan Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera Cileunyi Kabupaten 

Bandung dalam membina para pecandu narkoba. Kedua, untuk mengetahui timbal 

balik pecandu narkoba terhadap pembinaan yang dilaksanakan di Yayasan Graha 

Prima Karya Sejahtera Cileunyi Kabupaten Bandung. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Agen-Struktur 

(Strukturasi) dari Anthony Giddens. Sebagai struktur, yayasan ini berdiri atas 

dasar amal dan untuk membantu pemulihan pecandu narkoba. Di dalamnya 

terdapat banyak tindakan-tindakan yang berupa pembinaan yang telah dirancang 

oleh yayasan untuk para pecandu narkoba. Ini semua akan menghasilkan sebuah 

timbal balik bagi para pecandu. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Dalam pendekatan studi kasus, biasanya seorang peneliti akan 

meneliti satu individu atau unit sosial tertentu secara lebih mendalam. Sumber 

data yang digunakan didapatkan dari 14 orang. Teknik penggumpulan data yang 

diambil yaitu Observasi, Wawancara, dan Studi Pustaka. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, dan Verifikasi. Tempat yang 

diambil peneliti yaitu Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera Cileunyi Kabupaten 

Bandung.  

Berdasarkan hasil penelitian, Pertama, tindakan-tindakan berupa 

Pembinaan yang terdapat di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera, yaitu 

Kegiatan Keagamaan (lebih merujuk pada kegiatan pengajian dan mengaji Al-

Qur’an), Olahraga dan Kegiatan Sosial, Otomotif (membukanya bengkel di sekitar 

yayasan untuk memanfaatkan waktu yang dimiliki pecandu), Seminar 

(memberikan materi dan berdiskusi dengan pecandu), Jemput Bola (pembinaan 

oleh PL ke rumah Pecandu), Pelayanan Kesehatan (pembinaan kesehatan 

pecandu), dan Keterampilan (pembuatan kerajinan). Kedua, timbal balik pecandu 

kepada yayasan adalah perubahan perilaku klien ke arah lebih terbuka untuk 

berinteraksi dengan para Pekerja Lapangan (PL). Klien sudah lebih mandiri untuk 

dapat bersosial. Masih ada klien yang kabur dari yayasan karena beberapa hal 

seperti tidak kuat dengan proses rehabilitasi, tidak betah, dan telah berubah niat.  


